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BAB 1

PENDAHULUAN

Kehidupan manusia yang begitu kompleks, menuntut setiap manusia untuk
lebih cakap dalam menghadapi berbagai persoalan hidup yang kian rumit dan
penuh beban serta wajah modernitas, sebagai motif hias sekaligus topeng
globalisasi. Manusia sebagai individu kini menanggung begitu banyak persoalan,
dari persoalan religi, ras, konflik sosial, budaya, politik, alienasi (pengasingan)
dan keamanan.

Hidup manusia selalu dipengaruhi oleh lingkungan dimana dia hidup.
Manusia yang hidup di pedesaan tentu berbeda dengan manusia yang hidup di
metropolitan. Manusia yang hidup dalam berbagai macam lingkungan, seperti
lingkungan perkotaan, pedesaan, industri, kumuh, wisata sampai lingkungan
perumahan mewah, berdampak besar dalam membentuk sikap, karakter, mental
serta kepribadian manusia sebagai individu.

Penulis sebagai individu, juga tidak terlepas dari pengaruh lingkungan,
yakni Bali (tepatnya di Ubud). Ubud merupakan lingkungan agraris sekaligus
lingkungan wisata yang telah memberi andil terhadap hidup penulis. Keakraban
dengan persawahan sudah dikenalkan dari figur kakek (almarhum) yang bekerja
sebagai petani, diteruskan bapak beserta saudara-saudaranya untuk memikul dan
melanjutkan amanat yang dititipkan ayahnya. Tetapi zaman tidak sejalan dengan
kelangsungan pertanian, lahan-lahan yang masih produktif sudah dialih fungsikan

\DIX, H;*& 9
.,‘/'(\'i-»i Y A ‘
gedung-gedung pencakar langit dan sebagainya. Dampak yang paling ;nyata‘.',

fig

menjadi beton-beton sebagai dasar bangunan, bungalow, villa, mall, ho@
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adalah menyempitnya lahan persawahan. Bagi sebagian penduduk (seperti kakek
penulis) yang begitu menyatu dengan pertanian, merasa kehilangan perihal yang
berharga dalam hidupnya, dari panorama sawah yang tenteram sampai pada
kebiasaan-kebiasaan yang dulunya menjadi keseharian para petani.

Penulis pun merasa menjadi salah satu korban keingkaran zaman, yakni
kehilangan moment-moment indah di persawahan. Area persawahan yang dulunya
menjadi arena bermain di kala masa kanak-kanak, kini lenyap ditelan “ke-barat-
an” (antusiasme masyarakat Indonesia yang sok berbudaya Barat). Rasa
kehilangan akan moment bermain-main di antara gerumulan jerami persawahan,
kini tercatat kuat dalam “memori” penulis. Suasana keceriaan di saat bermain
petak umpet, perang-perangan maupun berlomba-lomba membuat bentuk-bentuk
imajinatif dengan media jerami, sekarang menjadi rekaman nostalgia yang indah
bagi penulis. Berangkat dari moment itu, penulis terinspirasi untuk
memvisualisasikannya sebagai media yang dicitrakan kembali dalam wujud seni

lukis.

A. Latar Belakang Penciptaan

Keasrian serta kemanfaatan lahan persawahan di pedesaan yang begitu
indah teramat sayang apabila dihapus begitu saja oleh modernitas (perkembangan
zaman) saat ini. Pertanyaan demi pertanyaan pun keluar tidak terkontrol
mengkritisi keadaan, bagaimana dengan anak-cucu berikutnya? Apakah dia hanya
bisa mengimajinasikan keberadaan alam persawahan, atau mungkin sebatas
menikmati lukisan “Mooi Indie”” (1908-1937) sekedar menahan kehausannya akan

pemandangan alam yang menawan? Penulis yang sekarang tinggal di Yogyakarta,
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merasa bahwa secara geologi Yogyakarta tidak jauh berbeda dengan lingkungan
di Bali yakni landscape persawahan dan menemukan tumpukan-tumpukan jerami
dimana-mana yang merupakan pemandangan keseharian di Bali (khususnya).
Jerami yang merupakan batang pohon padi sudah lumrah menjadi bagian
dari pemandangan persawahan. Jerami oleh masyarakat Indonesia pada umumnya
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, atap rumah atau pun dijadikan campuran
pupuk. Bagi penulis jerami mempunyai karakter yang unik. Keunikan dari jerami
meliputi bentuknya yang saling silang apabila jerami tersebut ditumpuk, sering
kali dari penumpukan jerami memunculkan kemiripan dengan objek-objek
tertentu. Sedang sifat kekuatan batang padi yang menopang biji padi serta
kerentanan jerami mempunyai kemiripan dengan salah satu sifat manusia.
Kehidupan sehari-hari sekarang ini sarat dengan berbagai persoalan, yang
tidak bisa diatasi oleh sebagian lapisan masyarakat, lahan pertanian yang kian
tergusur oleh pembangunan, hutan lindung yang digunduli, percaturan politik
yang saling berebut perhatian sampai timbulnya aliran-aliran kepercayaan baru
yang dianggap meresahkan. Gejala ini merupakan sebagian dari begitu banyak
fenomena yang terjadi dalam masyarakat kita dewasa ini. Berangkat dari
fenomena-fenomena di atas, penulis ingin mengilustrasikan kembali persoalan-
persoalan hidup manusia dengan memakai citra jerami sebagai pilihan di dalam
mewujudkan ide. Soedarso Sp, mengungkapkan dalam bukunya Trilogi Seni

bahwa :
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Hasil karya seni didorong kelahirannya oleh banyak motivasi. Ada
yang lahir karena keinginan manusia akan hal-hal yang indah, ada yang
karena kehendak manusia untuk berkomunikasi dengan sesamanya, dan
ada Pula yang didorong oleh desakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari,

Sedangkan Dharsono Sony Kartika dalam bukunya Seni Rupa Modern
menuliskan: “Seni merupakan kebutuhan manusia dan merupakan hubungan
yang tak terpisahkan antara manusia, seni, dan lingkungan masyarakatnya.””

Seni merupakan proses cipta, rasa dan karsa. Seperti halnya sains dan
teknologi, seni tidak akan ada bila tidak dianugrahi daya cipta. Yang membedakan
antara proses cipta antara seni, sains dan teknologi adalah kreativitas dalam seni
sangat dipengaruhi oleh rasa (feeling, emotion), sedemikian dahsyatnya emosi
tersebut, sehingga rasio yang hakekatnya hadir pada setiap manusia kurang
diberikan peran oleh diri seniman. Rasa yang meluap dalam takaran yang tak
teratur timbul karena getaran karsa, yaitu dorongan kehendak yang datang dari
dalam, dari hati nurani ’

Dengan adanya proses cipta, rasa dan karsa, maka seni memiliki banyak
peranan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam usaha manusia untuk
menghibur diri, mengekspresikan keinginan, sampai pada tingkatan untuk
mengkritisi sesuatu baik yang bersifat lingkungan, sosial, politik maupun seni itu
sendiri. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi dalam terciptanya sebuah karya
seni, tergantung kepribadian senimannya dan setiap zaman selalu mengalami

perubahan sesuai keadaan, ruang dan waktu yang terus bergulir sehingga masa

' Soedarso Sp, Trilogi Seni, (Yogyakarta: BP ISI Yogyakarta,2006), p.101

? Dharsono Sony Kartika, Seni Rupa Modern, (Bandung: Rekayasa Sains,2004), p.3

3 But Muchtar, Seni Patung Indonesia, (Yogyakarta: BP ISI Yogyakarta bekerjasama
dengan Taman Budaya Yogyakarta,1992), p.22
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sekarang. Masa sekarang adalah bagian dari masa lalu dan yang akan datang,
masa lalu merupakan sebuah romantisme yang tidak bisa dipisahkan dari masa
sekarang.

Bertolak dari potensi susunan tumpukan jerami yang memunculkan
inspirasi bagi penulis serta karakteristik kekuatan dan kerentanannya terhadap
lingkungan, penulis mendapatkan inspirasi untuk menjadikan citra jerami sebagai
subject matter untuk ungkapkan segala persoalan hidup. Perihal tersebut
menyebabkan terjadinya interaksi, baik secara langsung maupun tidak sehingga
melahirkan suatu dorongan dari dalam maupun luar untuk menjadikannya subject
matter sekaligus inspirasi yang kemudian menjadi bahan olahan estetik untuk

divisualisasikan menjadi karya seni lukis.

B. Rumusan Penciptaan

Lingkungan pedesaan dimana masih terdapat area persawahan yang
pernah penulis tinggali telah memunculkan empati tersendiri mengingat area
persawahan terus tergusur oleh pembangunan. Seperti area persawahan pada
umumnya, jika musim panen telah tiba kita pasti akan menjumpai tumpukan-
tumpukan jerami di atas pematang sawah. Jerami yang merupakan batang padi
yang sudah kering telah menginspirasi penulis dalam mengungkapkan berbagai
persoalan kehidupan.

Bertolak dari pemikiran di atas, maka dapat disusun rumusan penciptaan

sebagai berikut;
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1. Citra jerami seperti apakah yang muncul sebagai akibat dari
pengamatan terhadap jerami di persawahan sehingga terbentuk
citra jerami sebagai ungkapan persoalan?

2. Bagaimana citra jerami tersebut diwujudkan dalam karya seni
lukis menyangkut aspek penggunaan dan pengelolaan elemen-

elemen seni rupa, serta aspek teknik yang dipergunakannya?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penciptaan

a. Menciptakan karya-karya seni lukis dengan mengangkat citra jerami
sebagai inspirasi, yang dihasratkan akan menjadi bahan refleksi bagi
penulis maupun apresian;

b. Mewujudkan inspirasi yang didapat dari pengalaman dan pengamatan
terhadap jerami dalam bentuk karya seni lukis;

c. Memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar sarjana Strata-I
Bidang Seni Lukis, Jurusan Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut
Seni Indonesia Yogyakarta.

2. Manfaat Penciptaan

a. Mengingatkan kembali pentingnya keseimbangan alam;

b. Menambah keragaman dan memperkaya bahan referensi penciptaan
karya seni lukis, khususnya pengembangan teknik hisap, bagi
mahasiswa Jurusan Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta (khususnya) dan khasanah Seni Rupa

(umumnya).

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



D. Makna Judul
Judul Tugas Akhir ini adalah :
“Citra Jerami sebagai Inspirasi”

Untuk menghindari salah pengertian terhadap penulisan judul seperti
diatas, maka perlu diberi penjelasan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul
tersebut :

Citra . Gambar rekaan yang ditimbulkan oleh daya-khayal seorang
seniman pada khususnya dan setiap orang pada umumnya.
Citra merupakan buah hasil penginderaan. (sensation),
pengamatan, kesan dan daya-khayal yang dipadukan secara
tepat.4
Gambaran tentang realitas dan tidak harus selalu sesuai
dengan realitas atau dunia menurut persepsi kita.’
Sesuatu yang dapat ditangkap secara perseptual, akan tetapi
tidak memiliki eksistensi substansial.®

Jerami : Batang padi yang sudah kering’

Inspirasi - Tlham.®
Intuisi; ilham; pengaruh (dari dalam) yang membangkitkan

kreatif, penarikan napas (ke dalam).”

4 Tim Penyusun, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru — Van Hoeve, 1987),
p.680

3 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
p.223

° Yasraf Amir Piliang, Dunia Yang Dilipat, (Yogyakarta: Jalasutra, 2004), p.16

" Em Zul Fajri, dan ratu Aprilia senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Edisi Revisi,
(Surabaya: Difa publisher, 2004), p.399

¥ Ibid.,p.380
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Jadi, yang dimaksud dengan pengertian judul : “Citra Jerami sebagai
Inspirasi” adalah bentuk atau citra jerami dijadikan ilham dalam membuat karya
seni lukis ; citra jerami yang artistik dijadikan visualisasi dalam berkarya. Akan
tetapi citra jerami yang divisualisasikan, dikaitkan dengan persoalan-persoalan

kehidupan yang dapat direpresentasikan melalui citra jerami.

® Pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola,1994),
p.261

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





